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Abstrak

Biochar meimiliki sifat berpori tinggi, mampu menyimpan air dan meningkatkan
ketersediaan hara dalam tanah. Dalam budidaya hortikultura seperti tomat, cabai, dan
sayuran, biochar tongkol jagung terbukti dapat membantu tanaman lebih tahan
terhadap penyakit dan stres kekeringan. Kegiatan sosialisasi pemanfaatan limbah
tongkol jagung menjadi biochar di Desa Hulawa, Kabupaten Gorontalo bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengelola limbah
pertanian secara ramah lingkungan. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa
Hulawa Kecamatan Telaga, Kabupaten Gorontalo yang dilaksanakan pada Bulan Mei
2025. Metode pengabdian menggunakan pendekatan edukatif, partisipatif, dan
aplikatif guna meningkatkan pemahaman serta keterampilan petani khususnya dan
masyarakat umumnya dalam mengetahui pemanfaatan limbah tongkol jagung
berbasis biochar ramah lingkungan. Berdasarkan hasil pengabdian yang dilaksanakan,
Selama ini, tongkol jagung hanya dibakar atau ditumpuk di lahan sehingga berpotensi
mencemari udara dan menurunkan kualitas tanah. Melalui demonstrasi lapangan,
petani diperkenalkan teknik pembuatan biochar sederhana dengan drum pirolisis dan
aplikasinya pada komoditi hortikultura seperti cabai, tomat, dan sayuran daun.
Penggunaan biochar pada lahan tomat terbengkalai yang terserang penyakit dan
mengalami kekeringan terbukti memberi manfaat signifikan. Biochar mampu
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit melalui aktivasi enzim
pertahanan (induced resistance)) memperbaiki kesehatan rhizosfer dengan
menyeimbangkan mikroba tanah, serta meningkatkan kapasitas tanah menahan air
dan ketersediaan unsur hara. Dengan demikian, pemanfaatan biochar dari limbah
tongkol jagung berpotensi besar mendukung keberlanjutan budidaya hortikultura di
wilayah lahan kering maupun yang rawan penyakit.

Kata Kunci : pencemaran lingkungan, ramah lingkungan, stres kekeringan, tanaman tomat, toleransi
penyakit

Pendahuluan

Desa Hulawa terletak di Kabupaten Gorontalo yang merupakan salah satu wilayah yang
memiliki potensi besar dalam pengembangan komoditi hortikultura, seperti cabai, tomat,
terong, dan sayuran daun. Namun demikian, permasalahan yang sering dihadapi petani
adalah rendahnya produktivitas akibat penurunan kualitas tanah, tingginya biaya input
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pupuk kimia, serta belum optimalnya pemanfaatan limbah pertanian. Salah satu limbah
pertanian yang melimpah di wilayah ini adalah tongkol jagung. Selama ini, limbah tongkol
jagung umumnya hanya dibakar atau dibiarkan menumpuk, sehingga berpotensi
mencemari lingkungan dan belum memberikan nilai tambah bagi masyarakat.

Biochar yang merupakan hasil pirolisis bahan organik pada suhu tinggi dengan oksigen
terbatas, terbukti mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Biochar
tongkol jagung dapat meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK), memperbaiki aerasi,
meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air, serta menjadi media yang ramah
bagi mikroorganisme tanah. Dengan demikian, pemanfaatan biochar tongkol jagung
berpotensi menjadi solusi inovatif dan berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas
hortikultura sekaligus mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk kimia.

Adanya keterbatasan pengetahuan dan keterampilan petani dalam memproduksi serta
memanfaatkan biochar menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
edukasi dan pendampingan langsung kepada petani agar mereka mampu memanfaatkan
limbah pertanian menjadi biochar, serta menerapkannya pada lahan hortikultura.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Lahan Petani milik Kelompok Tani Tunggulo
Desa Hulawa Kecamatan Telaga, Kabupaten Gorontalo yang dilaksanakan pada Bulan Mei
2025,

PETA ADMINISTRASI
DESA HULAWA

Gambar 1. Lokasi kegiatan pengabdian di Desa Moutong, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone
Bolango, Gorontalo
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Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran yang terlibat dalam pengabdian ini yaitu mahasiswa dan Kelompok
Tani Tunggulo yang mengembangkan komoditi hortikultura yang berlokasi di Desa
Hulawa. Petani di lokasi ini berfokus pada komoditi tomat, terong, dan jagung. Penentuan
khalayak ini didasarkan pada (a) analisis tujuan umum dari kegiatan pengabdian yaitu
memberikan edukasi terhadap jenis-kenis gulma dan dampaknya untuk produktivitas
tanaman; (b) kebutuhan atau masalah yang ingin diselesaikan, mengingat gulma
merupakan tanaman yang tidak diinginkan oleh petani dan memiliki tingkat resistensi
yang tinggi terhadap pengaruh lingkungan jika dibandingkan dengan tanaman budidaya;
dan (c) berdasarkan kepentingan atau relevansi (Yamin et al., 2025).

Metode Pengabdian

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan edukatif,
partisipatif, dan aplikatif guna meningkatkan pemahaman serta keterampilan petani,
mahasiswa, penyuluh, dan masyarakat dalam memanfaatkan tongkol jagung menjadi
biochar pada komoditi hortikultura. Metode yang dilaksanakan adalah:

1. Persiapan Kegiatan
Sebelum pelaksanaan pengabdian, dilakukan beberapa tahapan persiapan, yaitu
studi literatur dan survei lokasi. Kegiatan ini diawali dengan mengumpulkan
informasi dari jurnal buku dan beberapa penelitian terkait manfaat biochar dan
pengelolaan tongkol jagung menjadi biochar;

2. Metode pelaksanaan edukasi
Penyuluhan dan sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah interaktif yang
mencakup dampak yang ditimbulkan oleh limbah tongkol jagung terhadap
lingkungan, pengelolaan tongkol jagung menjadi biochar, manfaat biochar untuk
tanaman dan lingkungan khususnya komoditi hortikultura;

3. Demonstrasi lapangan dan praktik langsung
Guna meningkatkan pemahaman peserta dalam hal ini mahasiswa, dilakukan praktik
langsung di lahan pertanian yaitu pengelolaan limbah tongkol jagung menjadi
biochar; dan

4. Diskusi dan tanya jawab interaktif
Selain dilakukan ceramah terkait edukasi gulma juga terdapat sesi diskusi guna
mengukur sejauh mana pemahaman peserta terkait materi yang disampaikan
melalui ceramah interaktif.

Indikator Keberhasilan

1. Jumlah peserta yang hadir sesuai target;

2. Kegiatan edukasi terlaksana sesuai jadwal;

3. Ketersediaan dan bahan edukasi yang digunakan;

4. Tingkat partisipatif aktif peserta selama kegiatan berlangsung;

5. Jumlah peserta yang dapat menyebutkan dan membedakan minimal tiga jenis
gulma utama; dan

6. Peserta mampu menjelaskan minimal dua dampak negatif gulma terhadap hasil
pertanian.
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Hasil dan Pembahasan

Kegiatan sosialisasi pemanfaatan limbah tongkol jagung menjadi biochar pada
komoditi hortikultura di Desa Hulawa, Kabupaten Gorontalo dilaksanakan dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengelola limbah pertanian
khususnya jagung agar lebih bermanfaat dan ramah lingkungan. Selama ini, limbah
tongkol jagung di desa tersebut umumnya hanya ditumpuk atau dibakar langsung di lahan,
sehingga menimbulkan pencemaran udara serta berpotensi merusak kandungan bahan
organik tanah. Padahal, tongkol jagung merupakan sumber biomassa yang kaya karbon
dan dapat diolah menjadi biochar, yaitu arang hasil pirolisis yang memiliki fungsi sebagai
amelioran tanah.

Gambar 2. Sosialisasi secara langsung terkait pemanfaatan limbah tongkol jagung menjadi biochar
berbasis ramah lingkungan

Sosialisasi dilakukan salah satunya melalui Demonstrasi lapangan (demplot) berupa
pembuatan biochar sederhana dari tongkol jagung menggunakan drum pirolisis, serta
aplikasi biochar pada lahan hortikultura (cabai, tomat, dan sayuran daun). Seperti halnya
pengabdian yang dilakukaan saat ini yaitu pemanfaatan biochar pada komoditi tomat
dimana lokasi pengabdiannya terkena penyakit dan lahan tomat sudah terbengkalai.
Sehingga, pengaplikasin biochar dilakukan pada kondisi tanah yang kering dan retak
(Gambar 2).
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Gambar 3 Pengaplikasian biochar pada lahan pertanaman tomat yang terserang penyakit dan
mengalami stres kekeringan

Manfaat biochar terhadap tanaman tomat yang terserang penyakit yaitu mampu
meningkatkan ketahanan tanaman (induced resistence) dimana biochar mampu
merangsang sistem pertahanan tanaman melalui aktivasi enzim- enzim pertahanan
misalnya peroksidase, pelifenol oksidase, dan 3-1,3 glukanase (Jin et al., 2023; Panth et al,,
2020). Selain itu dengan pemberian biochar ini mampu pula meningkatkan kesehtaan
rhizosfer melalui perbaikan kulaitas mikrobiota tanah sehingga keseimbangan antara
mikroba patogen dan antagonis lebih baik, membuat tanaman lebih toleran terhadap
penyakit (Chen et al., 2020; Silva et al., 2020; Jin et al.,, 2022; Bhatt et al., 2024).

Umumnya, biochar pula mampu meningkatkan kepeasitas menahan air karena biochar
memiliki porositas tinggi sehingga mampu menahan air dala pori-porinya dan
melepaskannya secara bertahap sehingga mampu membantu tanaman bertahan saat
curah hujan rendah atau irigasi terbatas (Diedhiou et al., 2024). Selain itu, adanya stres
kekeringan dapat memperburuk penyarapan unsur hara sehingga dengan pemberian
biochar membantu menjaga kelembaban dan meningkatkan lketersediaan hara makro N,
P, dan K serta mikro guna mendukung pertumbuhan tomat tetap optimal (Murtaza et al.,
2024).

Implikasi pada produktivitas tomat melalui penggabungan manfaat biochar terhadap
perlindungan panyakir dan kekeringan berkontribusi terhadap (1) pertumbuhan vegetatif
lebih baik misalnya tinggi tanaman (Nicholas et al., 2023), jumlah daun, dan luas kanopi
(Simiele et al., 2022); (2) penurunan intensitas penyakit dan mortalitas tanaman (Jin et al.,
2022b); (3) peningkatan jumlah buah, bobot buah, serta kualitas pescapanen dalam hal ini
kadr vitamin C dan padatan terlarut (Obadi et al., 2023); dan (4) perbaikan keberlanjutan
budidaya tomat pada lahan kering maupun lahan terkena penyakit tinggi (Gao et al., 2019).

Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan dapat
disimpulkan, yaitu:

1. Kegiatan sosialisasi pemanfaatan limbah tongkol jagung menjadi biochar pada
komoditi hortikultura di Desa Hulawa, Kabupaten Gorontalo berhasil meningkatkan
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pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengelola limbah pertanian secara
lebih bermanfaat dan ramah lingkungan yang dibuktikan dengan antusias petani
untuk menghasilkan biochar melalui limbah tongkol jagung;

2. Terjadi peningkatan pemahaman dan kesadaran petabi terkait dampak yang
ditimbulkan dari pengolahan limbah tongkol jagung yang tidak sesuai untuk kondisi
lingkungan; dan

3. Petani mengetahui manfaat dan metode aplikasi biochar pada kondisi tanah retak
(stres kekeringan) dan pada populasi tomat terkena penyakit yang ditandai dengan
tanaman menjadi layu permanen.

Sebaiknya dilakukan pendampingan secara berkelanjutan melalui pelatihan rutin agar
petani semakin terampil dan mampu mengadopsi teknologi biochar secara mandiri.
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